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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya 

beragama islam. Hal tersebut menjadikan indonesia berperan sebagai pasar yang 

berpotensi dalam pertumbuhan keuangan syariah. Pertumbuhan yang cukup pesat dapat 

dibuktikan dengan banyaknya bank-bank yang beroperasi menggunakan prinsip syariah 

(Diana & Huda, 2019). Presensi bank syariah di Indonesia ialah sebagai kontemplasi agar 

dapat mempersembahkan pasrtisipasi yang lebih positif untuk meningkatkan stabilitas 

sistem perbankan nasional. Presensi bank syariah menunjukkan bahwa presensinya 

sebagai lembaga keuangan syariah mampu bertahan di tegah krisis moneter pada tahun 

1997 dan 1998 (Mahmudah & Harjanti, 2016). 

Perbankan syariah mendeskripsikan implementasi perekonomian islam yang 

tidak mengizinkan sistem bunga, karena dirasa sebagai riba dalam agama islam. 

Implementasi sistem ribawi dirasa tidak hanya menciptakan kemunduran ekonomi, 

namun juga bisa menciptakan rusaknya kesusilaan di masyarakat. Bank syariah diakui 

sebagai suatu pengakuan pada ruang lingkup ekonomi dan stakeholders perbankan 

muslim yang berikhtiar membantu suatu kalangan yang ingin memakai jasa perbankan 

sesuai dengan kaidah-kaidah syariah islam (Suherman, 2016). 

Perkembangan bank syarian di Indonesia yang cukup pesat digambarkan dengan 

pertumbuhan aset yang meningkat setiap tahunnya. Salah satu faktor yang berperan 

dalam pertumbuhan aset pada bank syariah ialah digambarkan dengan adanya 

peningkatan yang terjadi pada dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga memberikan 

keuntungan serta risiko yang tinggi. Risiko tersebut dikenal sebagai kredit macet atau 
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This research is intended to determine, analyze and describe the effect of 

Third Party Funds and Non-Performing Financing on Return On Assets 

at Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2017-2021 period. The 

data used in this research is descriptive quantitative. This study uses 

secondary data taken from annual financial report data at Islamic 

Commercial Banks in Indonesia which are at the OJK and the official 

website of each bank for the 2017-2021 period. In the data analysis 

process, the software used is SPSS 21 which consists of descriptive 

statistical analysis, classical assumption test (normality test, 

multicollinearity, autocorrelation and heteroscedasticity), multiple linear 

regression test, and hypothesis testing (determination test, partial t test 

and simultaneous F test). The results of this study partially, DPK has no 

effect on ROA. And NPF has a positive influence on ROA. While the 

results of the simultaneous test can be concluded that the results of this 

study are good fit, which means that DPK and NPF simultaneously have 

a positive and significant effect on ROA. 
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non-performing financing. Kredit macet disebabkan karena nasabah tidak mampu 

membayar pinjamannya berdasarkan perjanjian yang disepakati (Dasari & Wirman, 

2020). Kegiatan penyerahan kredit Ialah aktivitas operasional yang paling utama dalam 

bank untuk mewujudkan laba yang besar, namun juga memiliki suatu ancaman yang 

cukup kuat. Maka pemberian kredit perlu diawasi dengan manajemen risiko yang ketat 

(Sya’adah et al., 2017). 

Setiap bank termasuk bank syariah wajib memberikan informasi berupa laporan 

tahunan yang terbuka untuk umum yang bertujuan untuk melihat dan mengukur kinerja 

bank tersebut. Mengukur kinerja suatu lembaga atau perusahaan sangat penting dengan 

menilai neraca dan laporan laba rugi (Aulia & Anwar, 2021). Dengan terus 

berkembangnya perbankan syariah di Indonesia diharapkan bank syariah dapat 

memaksimalkan kinerja keuangannya. Kinerja bank adalah parameter kemampuan bank 

dalam bersaing pada kegiatan usaha dan bisnisnya (Yusuf, 2017). Keberhasilan kinerja 

suatu bank dapat diukur dengan menggunakan profitabilitas (Riyadi & Yulianto, 2014). 

Profitabilitas ialah barometer yang berperan secara esensial dalam menilai kapasitas suatu 

bank. Untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mengutamakan penaksiran ROA dibanding dengan ROE, karena bank Indonesia kian 

memprioritaskan nilai profitablitas suatu bank yang dapat diukur dengan aset (Hakiim & 

Rafsanjani, 2016). Kinerja suatu bank yang baik dan efektif akan berpengaruh langsung 

terhadap meningkatnya laba yang diperoleh, akan tetapi apabila suatu kinerja bank tidak 

baik maka laba yang diperoleh akan turun atau akan mengalami rugi (Riyadi & Yulianto, 

2014). 

Untuk melindungi para stakeholdernya dari setiap keputusan yang dibuat bank 

syariah perlu memerhatikan keadaan perekonomian domestik maupun internasional 

(Siregar, 2020). Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh dana pihak 

ketiga dan net-performing financing rasio terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on assets (ROA) dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Return on Asset 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam memperoleh laba atau 

keuntungan dalam periode tertentu. Salah satu untuk cara mengukur profitabilitas ialah 

dengan menggunakan ROA. Return on Asset merupakan parameter untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan 

(Husaeni, 2017). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang dihimpun oleh bank dari 

masyarkat. Kegiatan penghimpunan dana tersebut melalui produk yang ditawarkan bank 

seperti giro wadiah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah. Dana pihak ketiga 

akan dimanifestasikan ke berbagai jenis pembiayaan (Kumaliyah, 2011). Dana pihak 

ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut (Dasari & Wirman, 2020): 

Dana Pihak Ketiga = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

 

Non-Perfoming Financing 

 Non-perfoming financing adalah parameter pembiayaan bermasalah yang dimana 

adanya suatu ketidakmampuan dari nasabah dalam membayar pembiayaan tersebut 

(Moorey et al., 2020). Jika angka non-performing financing semakin besar akan 

menyebabkan dampak yang tidak baik bagi perusahaan seperti kerugian pada perbankan 
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akan mengakibatkan penyaluran pembiayaan menjadi menurun. Non-performing 

financing dapat dirumuskan sebagai berikur (Dasari & Wirman, 2020): 

Non-Perfoming Financing = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

 

Paradigma Penelitian 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE  

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu perbankan syariah yang tercatat 

di Indonesia. Teknik pemungutan sampel dalam penelitian yang dilakukan adalah metode 

purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan adalah bank umum syariah di 

Indonesia yang menyajikan annual report dengan lengkap, dan mengalami laba selama 

lima tahun berturut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

laporan tahunan yang didapatkan dari website resmi perbankan umum syariah. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA), sedangkan variabel 

independen adalah Dana Pihak ketiga, Non Performing Financing (NPF). Metode 

kuantitatif dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi 

linier berganda. Hipotesis dalam penelitian dapat diuji dengan menggunakan model 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y=ɑ+ꞵ1x+ꞵ2𝑥2+ɛ 

Keterangan: 

Y = Return on Assets 

ɑ = Konstanta 

ꞵ1,ꞵ2 = Koefisien Regresi 

x = Dana Pihak Ketiga 

x2 = Non-Performing Financing 

ɛ = tingkat kesalahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis Deskriptif pada penelitian ini terdapat beberapa nilai yaitu nilai Mean, 

minimum, maximum dan Standar Deviasi pada setiap variabel. Nilai mean digunakan 

untuk mencari Rata-rata dari data yang digunakan. Nilai minimum digunakan untuk 

melihat jumlah atau nilai terkecil dari data tersebut. Nilai maximum digunakan untuk 

melihat jumlah terbesar dari data tersebut. Sedangkan, untuk mengetahui jumlah 

penyebaran data terhadap sebuah sampel maka akan digunakan standar deviasi. 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif diatas dijelaskan beberapa data 

sebagai berikut :  
1. Dana Pihak Ketiga  

Variabel DPK dengan jumlah data sebanyak 35 data, yang mana memiliki nilai 

minimum sebesar 2,08 kemudian nilai maximum sebesar 20,75 dan Standar 

deviasi sebesar 4,35263. 

2. Non Performing Financing 

 

Dana Pihak Ketiga 

NPF 

ROA 
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Variabel NPF dengan jumlah data sebanyak 35 data, yang mana memiliki nilai 

minimum sebesar 0,1 kemudian nilai maximum sebesar 4,33 dan Standar deviasi 

sebesar 1,36612. 

3. Return on Asset (ROA) 

Variabel ROA dengan jumlah data sebanyak 35 data, yang mana memiliki nilai 

minimum sebesar 0,1 kemudian nilai maximum sebesar 2,80 dan standar deviasi 

sebesar 80693. 

Uji Asusmi Klasik 

Untuk menghindari atau menimbulkan penyimpangan maka akan dilakukan uji 

asumsi klasik. Uji asumsi klasik yaitu terdiri dari beberapa pengujian yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Untuk uji normalitas pada penelitian ini maka digunakan untuk menguji apakah 

dalam sebuah uji regresi linear variabel dependen dan independen keduanya memiliki 

distribusi normal maupun tidak normal. Normal atau tidak normal dalam suatu distribusi 

data ditentukan berdasarkan taraf signifikansi dari hasil hitung. Uji normalitas pada 

penelitian ini merupakan Uji Statistik Kolmogrof-Smirnov. Berikut ini adalah 

hasil dari Uji Normalitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas makan dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel berdistribusi normal. Sehingga hal tersebut dapat diketahui dalam tabel 2 yang 

mana menunjukkan bahwa sig sebesar 0,63 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

pihak ketiga (X1), Non Performing Financing (X2) dan Return On Aset (Y) pada Bank 

Umum Syariah berdistribusi normal. 

 
Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi ini digunakan untuk menguji apakah ada atau tidaknya korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Apakah 

ada atau tidaknya gejala autokorelasi yang mana dapat ditemukan melalui uji Durbin-

Watson yang dimana jika D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Autokorelasi  
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Dalam penelitian ini berdasarkan tabel nilai D-W (Durbin Watson) adalah sebesar 

2,297 dimana nilai D-W berada di antara -2 sampai dengan +2. Dapat disimpulkan bahwa 

hal tersebut berarti tidak terjadi gejala Autokorelasi. 

 

Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikoleniaritas yaitu untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau 

kesamaan antara variabel bebas atau variabel independen. Dalam penelitian ini hasil Uji 

Multikoleniaritas dapat di lihat dari tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dari hasil uji dapat dilihat bahwa setiap variabel memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,636 > 0,100 lalu untuk nilai VIF sebesar 1,572 < 10,00. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah suatu pengujian perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan lain. Menurut Gozalu (2013:142) 

mendefinisikan bahwa salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser. Dari hasil probabilitas 

menyatakan signifikan jika terdapat nilai sig > 0,05. Adapun dari hasil penelitian ini hasil 

uji heteroskedastisitas senagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam tabel 4 pada penelitian ini menunjukkan bahwa DPK (X1) memiliki nilai 

sig 0,467 > 0,05 dan untuk Non Performing Financing (X2) yang mana memiliki nilai sig 
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0,010 > 0,05. Maka dapat disimpulkan untuk penelitian ini yaitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial)   

Uji t yaitu digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan pada perbandingan nilai t hasil perhitungan (t hitung) 

dengan nilai t tabel, dengan tingkat signifikan 5%. 

Berdasarkan pengolahan data dalam penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 5 Hasil Uji Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Diperoleh nilai t hitung sebesar -2,223 sedangkan nilai t dalam tabel yaitu 

sebesar 1,30774. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H1 ditolak. 

Sehingga diperoleh kesimpulan tidak terdapat pengaruh antara DPK terhadap 

ROA atau dalam kata lain yaitu DPK berpengaruh negatif terhadap ROA. 

b. Diperoleh nilai t hitung sebesar 1,618 sedangkan nilai t dalam tabel yaitu 

sebesar 1,30774. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima. 

Sehingga diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh antara NPF terhadap ROA 

atau dalam kata lain yaitu NPF berpengaruh positif terhadap ROA. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Uji simultan atau uji F yaitu untuk mengetahui apakah ssemua variabel 

independen yang terdapat pada penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Untuk pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan perbandingan nilai f hasil perhitungan (f hitung) dengan nilai f tabel, 

dengan tingkat signifikan 5%. Berikut ini hasil uji f (simultan) dapat di lihat dari tabel 

berikut:  

 

Tabel 6 Hasil Pengujian Simultan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table di atas dapat di simpulkan bahwa Hasil Uji F variabel 

DPK (X1) dan NPF (X2) pada tabel 8, yaitu diperoleh nilai F hitung 9,354 > F 

tabel 3,28 yang artinya nilai F hitung lebih tinggi dari F tabel. Sehingga terdapat 

pengaruh positif yang signifikan, sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan hasil penelitian good fit yang artinya DPK (X1) dan NPF (X2) 

secara simultan yaitu berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (Y). 
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3. Uji Determinasi 

Tabel 7 Uji Deteminasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pada tabel 9 diketahui bahwa 

nilai koefisien determinasi atau (𝑅2) sebesar 0,369 atau 36,9%. Hal ini menyatakan DPK 

(X1) dan NPF (X2) yaitu berpengaruh sebesar 36,9% terhadap ROA (Y). Sedangkan 

sisanya yaitu 63,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK 

dan Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On Aset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2017-2021. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021. Yang berarti bahwa 

peningkatan dan penurunan ROA selama periode penelitian tidak mempengaruhi 

ROA secara signifikan. 

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Return 

On Aset (ROA). Yang artinya semakin rendah NPF maka akan semakin tinggi 

ROA yang dihasilkan pada Bank Umum Syariah. Maka sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat NPF maka rendah ROA yang dihasilkan.  

3. Variabel DPK dan Non Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh 

positif signifikan kepada ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2017-2021. Pengaruh yang diberikan yaitu sebesar 36,9% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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